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Abstrak 

Limus (Mangifera foetida Lour.) diketahui berpotensi sebagai antibakteri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa yang berperan sebagai 

antibakteri pada kernel biji limus. Metode yang dilakukan meliputi tahapan 

ekstraksi, fraksinasi, isolasi dan uji kemurnian menggunakan KLT, serta 

identifikasi menggunakan FTIR dan 1H-NMR. Diperoleh isolat berupa serbuk 

berwarna kuning dengan hasil identifikasi menunjukkan serapan untuk gugus O-H, 

C-H, C=O, C=C aromatik, C-O, dan C-H aromatik pada spektrum FTIR, serta 

munculnya sinyal proton fenolik pada δH 4,61 dan sinyal proton aromatik pada δH 

6-7 ppm dalam spektrum 1H-NMR. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa 

senyawa yang berperan sebagai antibakteri diduga merupakan derivat asam tanat. 

Kata Kunci: Antibakteri,  Mangifera foetida Lour., Isolasi, Identifikasi 

 

Abstract 

Limus (Mangifera foetida Lour.) is known to have antibacterial potential. This 

study aims to determine the compound that acts as an antibacterial in the limus 

seed kernel. The methods used include the stages of extraction, fractionation, 

isolation and purity test using TLC, as well as identification using FTIR and 1H-

NMR. The isolate was obtained in the form of yellow powder with identification 

results showing absorption for the O-H, C-H, C=O, C=C aromatic, C-O, and C-H 

aromatic groups in the FTIR spectrum, as well as the appearance of a phenolic 

proton signal at δH 4.61 and an aromatic proton signal at δH 6-7 ppm in the 1H-

NMR spectrum. Based on these results, it is concluded that the compound that acts 

as an antibacterial is thought to be a derivative of tannic acid. 
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